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ORANGTUA TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN ANAK PADA 
SISWA KELAS V SDN PAKETIBAN 02 KECAMATAN PANGKAH 
KABUPATEN TEGAL. 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Pengaruh Keteladanan Orangtua 
Terhadap Perilaku Keagamaan Anak Pada Siswa Kelas V SDN Paketiban 02 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Paketiban 02 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 
V. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas V tahun ajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier 
sederhana, uji t, uji F, dan uji determinasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persamaan regresi linier sebagai berikut = 35,332 + 0,625 X, 
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi variabel 
inependen bernilai posistif , artinya berdasarkan penelitian dapat dikatakan 
semakin tinggi keteladanan orang tua akan semakin tinggi perilaku keagamaan 
dan sebaliknya. Setelah analisis regresi sederhana dilanjutkan dengan uji F. 
Berdasarkan uji F diketahui bahwa nil Fhitung > F tabel, yaitu 24,294 >4,15 dan nilai 
signifikan <0,05yaitu 0,000. Hal ini berarti keteladanan orang tua berpengaruh 
terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V di SD Negeri Paketiban  02 tahun 
ajaran 2014/2015. Hasil kofisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,447, arti 
dari kofisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel keteladanan 
orang tua terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V di SD Negeri Paketiban 02 
tahun 2014/2015 adalah sebesar 44,7 % sedangkan 55,3 % dipengaruhi oleh 
variabel lain. Setelah mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka dilanjutkan dengan uji t hitung  > t tabel, yaitu 44,929 > 2,037 dan nilai 
signifikan < 0,05, yaitu 0,000.artinya bahwa variabel keteladanan orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V di SD Negeri Paketiban 02 
tahun ajaran 2014/2015.  
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This study aims to: (1) Determine The Effect Of Parents Against Religious 
Behavior Modeling Kids In Class V Students Of SDN 02 Paketiban Pangkah 
District Of Tegal. This type of research is descriptive quantitative research. This 
study was conducted in 02 primary schools paketiban pangkah district of tegal. 
The population in this study is a class V. The samples used were fifth grade 
students of academic year 2014/2015, amounting to 30 students. Data collection 
techniques such as questionners, interviews, and documentation. The analysis 
technique used is a sample linear regression techniques, t test, F test, and the test 
of determination. Based on the research results indicate that the linear regression 
equation as follows = 35.332 + 0.625 X, based on the equation shown that the 
reggression coefficient independen variable – value positive, meaning that based 
on the research can be said the higher ideals of parents will be higher religious 
behavior and vice versa. After a simple reggression analysis followed by F test 
based on testing known that nil  F hittung F>F table, ie 24.294>4.15 and 
significant value <0,05 exemplary 0,000. This means parents exemplary effect on 
religious behavior in class V students of SD Negeri 02 paketiban academic 
year2014/2015. Results of determination coefficient obtained at 0,447, the 
meaning of this coefficient is that the influence exerted by the variable exemplary 
religious behavior of parents of fifth grade students in elementary school 
paketiban 02 year 2014/2015 amounted to 44.7%, while 55.3% are influenced by 
other variables. After determine the influence of independent variables on the 
dependent variable then followed by t count>t table, ie 44.929>2.037 and 
significant value <0.05, namely variable exemplary 0,000. Mean is that parents 
significantly influence the religious behavior fifth grade students in elementary 
school state paketiban 02 of the school year 2014/2015. 
 
Keywords: modeling and religious behavior.    
 
 
A. Latar Belakang masalah  
Pendidikan adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang 
dapat berlangsung dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat (lingkungan 
sosial budaya). Pendidikan di bagi menjadi 3 yaitu pendidikan formal, 
informal, dan nonformal. Salah satu pendidikan informal contohnya adalah 




dalam keluarga terdapat ayah, ibu dan anak. Dimana semuanya memiliki 
peranan masing – masing, orang tua berperan untuk mendidik, mengarahkan 
dan juga membimbing anak – anaknya bukan hanya pendidikan formal akan 
tetapi juga pendidikan agama serta penanaman karakter yang nantinya akan 
dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan sehari – hari. Keluarga adalah suatu 
instansi yang terbentuk karena ikatan perkawinan antara sepasang suami isteri 
untuk hidup bersama, seia sekata, seiring, dan setujuan, dalam membina 
maghligai rumah tangga untuk mencapai keluarga sakinah dalam lindungan 
dan ridha Allah SWT (Djamarah,2004:28). 
Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Shochib,1998:10) menyatakan 
bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting 
karena sejak timbulnya adab dan kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap- tiap manusia. Dalam keluarga 
pendidikan akhlak akan didapatkan anak sejak kecil dari kedua orang tuanya 
melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari. Meskipun anak ketika 
dilahirkan telah membawa fitrah beragama, namun ia masih membutuhkan 
bimbingan orang lain untuk emmbantu mengarahkannya mengembangkan 
potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedewasaan. (Nizar, 
2002: 47). 
Menurut Untung, (2005: 160) keteladanan dalam pendidikan 
merupakan metode paling efektif di antara metode-metode yang ada dalam 
bentuk perilaku moral (akhlak), spiritual dan sosial anak. Oleh karena itulah 
Nabi Muhammad SAW berhasil dalam menyebarkan agama Islam karena 
dalam segala kehidupannya, beliau selalu mengedepankan keteladanan 
sebelum menterjemahkan sendiri dalam ungkapan verbal (kata-kata). 
Sehingga dapat dikatakan keteladanan adalah inti dari metode pendidikan 
Nabi Muhammad SAW. 
Dalam sebuah keluarga keteladanan orang tua sangat penting untuk 
mendidik dan memelihara anak terutama dalam bidang agama. Orang tua 
mengajari anak untuk melakukan sholat itu merupakan salah satu contoh 




amanat Allah yang dititipkan pada orang tuanya. Anak yang sholeh akan 
menjadi sumber kebahagiaan orang tuanya dan anak merupakan fitrah bagi 
kedua orang tuanya. 
Problem yang sedang berkembang dan akan dihadapi masyarakat pada 
zaman kemajuan ini adalah gejala yang menunjukkan hubungan yang kurang 
harmonis antara orang tua dengan anaknya. Misalnya menasehati tidak 
menghiraukan, selalu membantah, berkata selalu kasar tidak lagi menuruti 
yang disebut krisis keteladanan orang tua. 
Keadaan ini sangat mengkhawatirkan, kebanyakan orang tua sangat 
terpojok dalam menghadapi sikap anaknya. Keteladanan orang tua dimata 
anak – anaknya semakin sulit dipertahankan, sehingga orang tua harus 
bersikap tegas dalam menghadapi anak – anaknya harus diberi contoh yang 
baik. Jika orang tua tidak bisa mencotohkan mendidik anak dengan baik maka 
anak – anak akan megghadapi krisis keteladanan orang tua yang gawat. Anak 
juga akan kehilangan pedoman dan arah dari kasih sayang kedua orang tuanya 
Peran dan posisi orang tua dipengaruhi oleh berbagai keadaan, seperti 
psikologi, kepribadian, perkembangan masyarakat dan lain – lain. Islam 
mengajarkan bahwa pendidik utama yang paling bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak jasmani maupun rohani adalah orang tua. 
Dengan demikian, kondisi ideal dalam proses pendidikan keagamaan 
yang perlu diupayakan secara maksimal adalah menciptakan keteladanan 
orang tua dengan anak secara harmonis dan menciptakan kesadaran kedua 
belah pihak mengenai hak dan kewajiban masing – masing sehingga terjadi 
interaksi yang baik. 
Menurut Imam Al Ghazali adalah seorang anak sejak ia dilahirkan itu 
adalah amanat atau titipan dari Tuhan kepada orang tuanya. Kalbu anak itu 
bersih dab suci, bagaikan suatu permata yang maha berharga, sunyi dari segala 
macam lukisan dan gambar.  
Perkembangan anak itu semata – mata tergantung pada faktor internal 
yaitu potensi yang dimiliki manusia sejak lahir, tetapi juga dipengaruhi oleh 




pada diri anak adalah interaks dalam keluarga terutama kedua orang tuanya. 
Disitulah perkembangan individu pada saat itulah terbentuknya tahap awal 
proses pemasyarakatan (socialization) terjadi, melalui interaksi dengannya, ia 
memperoleh pengetahuan, minat nilai – nilai, emisi dan sikapnya. 
Dalam proses perkembangan potensi anak, fungsi keteladanan orang 
tua sangat diperlukan, sebab keteladanan orang tua dan keterikatan si anak 
dengan agama yang di anut dapat mempengaruhi proses pertumbuhan jiwa 
anak sehingga nanti ia dapat mengakui keteladanan orang tuanya yang 
ditunjukkan dengan mau nuruti nasehat orang tua dan patuh terhadap 
perintahnya.Keteladanan adalah contoh suatu perkataan perbuatan orang tua 
terhadap anaknya. Usaha pembentukan dan perkembangan anak agar memiliki 
perilaku dalam keagamaan yaitu tidak melawan orang tua, menuruti 
nasehatnya, menjalankan perintah – perintah agama, serta menghormati kedua 
orang tua.  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Adakah Pengaruh  
Keteladanan Orangtua  Terhadap Perilaku Keagamaan Anak Pada Siswa Kelas 
V SD N Paketiban 02 Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal ? 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh keteladanan orang tua terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V 
SD N Paketiban 02 Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 
 
B. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu SD Negeri Paketiban 02 Jl. Klampiran Desa 
Paketiban, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal Propinsi Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2015 di SD Negeri 
Paketiban 02 Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal. 




Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data penelitian 
ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
4. Populasi  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V 
SDN Paketiban 02 Kecamatan Pangkah sebanyak 32 siswa yang terdiri 
dari 6 siswa laki – laki dan 12 siswa perempuan.  
5. Sampel  
Peneliti menggunakan sampel populasi yaitu siswa kelas V SDN Paketiban 
02 Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal sebanyak 32 Siswa yang terdiri 
dari 12 siswa laki – laki dan 20 siswa perempuan. 
6. Variabel Penelitian 
Variabel independen : Keteladanan  
Variabel dependen : Perilaku Keagamaan 
7. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner/angket, wawancara, dan dokumentasi. 
8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linear sederhana, koefisien determinasi, uji t, uji F dan analisis 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
 
C. Pembahasan Hasil Analisis Data  
Untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat maka dilakukan analisis regresi linear sederhana.Analisis  
regresi linier sederhana adalah analisis yang terdiri dari satu variabel 
independen atau variabel bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keteladanan orang tua berpengaruh signifikan terhadap perilaku keagamaan. 
Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear sebagai berikut Y෡ = 35,332 
+ 0,625X, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi 
variabel independen bernilai positif, artinya berdasarkan penelitian dapat 




perilaku keagamaan, sebaliknya semakin rendah keteladanan orang tua maka 
semakin rendah pula perilaku keagamaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan variabel keteladanan 
orang tua akan diikuti dengan peningkatan perilaku keagamaan, sebaliknya 
penurunan variabel keteladanan orang tua  akan diikuti dengan penurunan 
perilaku keagamaan.Setelah analisis regresi sederhana maka dilanjutkan 
dengan uji F. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai Fhitung> 
Ftabel, yaitu 24,294>4,15dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
berarti keteladanan orang tua  berpengaruhterhadap perilaku keagamaansiswa 
kelas V di SD SD Negeri Paketiban 02tahun 2014/2015.Analisis selanjutnya 
adalah menghitung koefisien determinasi.Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang ditunjukkan dalam prosentase.Koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0,447, arti dari koefisien ini adalah bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh variabel keteladanan orang tua  terhadap 
perilaku keagamaansiswa kelas V di SD Negeri Paketiban 02 tahun 
2014/2015 adalah sebesar 44,7 % sedangkan 55,3 % dipengaruhi oleh 
variabel lain.Pengujian terakhir yang dilakukan peneliti adalah uji t. Uji t 
digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. 
Berdasarkan uji t di peroleh thitung> ttabel, yaitu 4,929> 2,037 dan nilai 
signifikansi <0,05, yaitu 0,000, artinya variabel keteladanan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keagamaan. siswa kelas V di SD SD 
Negeri Paketiban 02tahun 2014/2015. Hasil tersebut sesuai dengan teori 
Zuhairini, (1986:5) proses pendidikan yang ada di dalam keluarga maupun di 
lembaga pendidikan akan terjalin relasi atau hubungan berdasarkan 
keteladanan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa ada ikatan hakiki antara 
pendidikan dan keteladanan. Keteladanan orang tua diperlukan untuk 
mendidik, mengarahkan, dan mempersiapkan anak – anaknya untuk menjadi 




antara orang tua dan anak harus diadakan suatu pendekatan yang baik. 
pendekatan itu harus harus mengedepankan rasa saling kebersamaan tanpa 
harus menimbulkan rasa takut anak kepada orang tuanya. Dalam hal ini orang 
tua harus dapat menempatkan dirinya sebagai orang yang baik dengan 
perkataan dan perbuatannya menjadi suri tauladan bagi anaknya. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sikhatun 
Nafismenunjukkan hasil penelitian bahwa ada hubungan yang positif 
perhatian beribadah khashah ibu terhadap perilaku keagamaan remaja, hal ini 
dibuktikan dengan r sebesar 0,307, kemudian dikonsultasikan dengan harga r 
tabel pada taraf kesalahan 5% (0,227) dan 1% (0,296) dan hasilnya lebih 
besar r hitung, serta ada hubungan yang positif keteladanan beribadah 
khashah ibu terhadap perilaku keagamaan remaja, hal ini dibuktikan dengna r 
– 0,320, kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel pada taraf kesalahan 
5% (0,227) dan 1% (0,296) dan hasilnya lebih besar r htiung. Dan secara 
statistik diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang positif perhatian dan 
keteladanan beribadah khashah ibu terhadap perilaku keagamaan remaja.Hal 
ini dibuktikan dengan koefisien korelasi regresi ganda dari sebesar 0,375. 
Selanjutnya diuji signifikansinya dengan Fhitung dan diperoleh Fhitung > 
Ftabel atau 6,364 > 3,13. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara perhatian dan keteladanan beribadah khashah ibu terhadap 
perilaku. 
Penelitian Sugiyarti menunjukkan bahwa hasil analisis data terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel keteladanan orang tua terhadap 
perilaku keagamaan siswa pada kelas V di SDN Bandungrejo Kec. Ngablak 
Kab. Magelang tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini dibutkikan karena rxt 
lebih besar yaitu 0,413 daripada nilai r tabel atau r product moment yang 
mana diperoleh nilai r pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,320, dengan 
demikian hipotesis yang diajukan bisa diterima kebenarannya. 
Dari semua hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, yang dapat dilihat dari hasil 




menunjukkan bahwa persamaan regresi linear sebagai berikut Y෡ = 35,332 + 
0,625X,berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi 
variabel independen bernilai positif, artinya berdasarkan penelitian dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi keteladanan orang tua  akan semakin tinggi 
perilaku keagamaan dan sebaliknya. Setelah analisis regresi sederhana maka 
dilanjutkan dengan uji F. Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai Fhitung> 
Ftabel, yaitu 24,294>4,15dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
berarti keteladanan orang tua  berpengaruhterhadap perilaku keagamaansiswa 
kelas V di SD Negeri Paketiban 02 tahun 2014/2015.Analisis selanjutnya 
adalah menghitung koefisien determinasi. Koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 0,447, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel keteladanan orang tua  terhadap perilaku 
keagamaansiswa kelas V di SD Negeri Paketiban tahun 2014/2015 adalah 
sebesar 44,7 % sedangkan 55,3 % dipengaruhi oleh variabel lain.Setelah 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui signifikan atau tidak hasil analisis 
tersebut.Hasil uji t diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 44,929> 2,037 dan nilai 
signifikansi <0,05, yaitu 0,000, artinya bahwa variabel keteladanan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V di SD 
Negeri Paketiban 02 tahun 2014/2015. 
 
D. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa persamaan regresi linear sebagai berikut Y෡ = 
35,332 + 0,625X, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien 
regresi variabel independen bernilai positif, artinya berdasarkan penelitian 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi keteladanan orang tua  akan semakin 
tinggi perilaku keagamaan dan sebaliknya. Setelah analisis regresi sederhana 
maka dilanjutkan dengan uji F. Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai 
Fhitung> Ftabel, yaitu 24,294 > 4,15 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal 




siswa kelas V di SD Negeri Paketiban 02 tahun 2014/2015. Analisis 
selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi. Koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,447, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh variabel keteladanan orang tua  terhadap perilaku 
keagamaan siswa kelas V di SD Negeri Paketiban tahun 2014/2015 adalah 
sebesar 44,7 % sedangkan 55,3 % dipengaruhi oleh variabel lain. Setelah 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui signifikan atau tidak hasil analisis 
tersebut. Hasil uji t diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 44,929 > 2,037 dan 
nilai signifikansi <0,05, yaitu 0,000, artinya bahwa variabel keteladanan 
orang tua  berpengaruh signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V 
di SD Negeri Paketiban 02 tahun 2014/2015. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa “Ada pengaruh antara keteladanan orang tua 
terhadap perilaku keagamaan siswa kelas V di SD Negeri Paketiban 02 
2014/2015”. 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh orang tua bahwa keteladanan orang tua berpengaruh 
terhadap perilaku keagamaan siswa, sehingga orang tua harus dapat 
meningkatkan amalan ibadah sehingga anak-anak akan terbiasa dengan 
kebiasaan orang tua. Dimana orang tua juga perlu memperhatikan anak agar 
anak lebih memiliki kedisiplinan dalam menjalankan ibadah baik ibadah 
wajib maupun ibadah sunah. Guru sebaiknya juga selalu mengontrol tingkah 
laku setiap siswa, harus mempunyai peran dalam memperhatikan kedisiplinan 
dalam meningkatkan amalan-amalan sesuai ajaran agama. 
Berdasarkan kesimpulan dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang tua 
a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan orang tua 




b. Pembentukan perilaku siswa tidak akan terjadi dengan sendirinya 
akan tetapi berlangsung dengan adanya interaksi orang tua dengan 
siswa (anak) 
c. Orang tua hendaknya membiasakan situasi pergaulan keluarga yang 
agamis, sehingg apa yang dapat dihayati anak atau siswa setiap 
harinya menunjukkan pengaruh yagn bernilai agama. 
2. Bagi Guru 
a. Bapak dan Ibu guru harus lebih fokus dalam membina perilaku siswa, 
karena lingkungan sekolah juga mempengaruhi dalam pembentukan 
perilaku siswa. 
b. Bapak dan Ibu guru diharapkan selalu bijaksana dalam menghadapi 
siswa-siswanya karena setiap siswa mempunyai sifat dan karakter 
sendiri-sendiri. 
c. Bapak dan ibu guru diharapkan mampu berperan aktif dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan anak didiknya agar siswa dapat 
mencapai akhlatul karimah dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama, 
baik dalam berkata, berpakaian dan berbuat serta menjalankan 
perintah Allah.  
3. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan memiliki minat terhadap 
suatu objek yang dilakukannya, maka ia akan berhasil dalam 
aktivitasnya karena yang dilakukan tersebut dilakukan dengan 
perasaan senang dan tanpa paksaan. 
b. Sebaiknya siswa harus benar-benar bertanggungjawab dalam 
menjalankan setiap ibadah, baik itu sebagai hamba Allah yang harus 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
c. Diharapkan siswa dapat menyadari dengan keyakinan yang mantap 
agar terbentuk perilaku keagamaan sesuai kaidah-kaidah yang 






4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi untuk dapat mengembangkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar, karena terdapat faktor internal 
maupun eksternal lain selain faktor di atas yang berpengaruh terhadap 
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